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PENERAPAN METODE REGRESI LINEAR BERGANDA UNTUK MELIHAT PENGARUH 

JUMLAH PENDUDUK DAN LUAS WILAYAH TERHADAP JUMLAH PENGGUNA 

LISTRIK DI KECAMATAN AMBALAU KABUPATEN BURU SELATAN 

Fadly Ode, Nur Statib J, Elsye Malwewar 

Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Pattimura 

e-mail: fadlyode00@gmail.com  

 

Absrak. Energi listrik merupakan salah satu kebutuhan yang paling utama bagi manusia di 

era industri sekarang, mulai dari kegiatan yang paling kecil sampai kepada kegiatan yang 

paling besar sekalipun. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat model regresi linear 

berganda dan melihat apakah ada atau tidaknya pengaruh jumlah penduduk dan luas wilayah 

terhadap jumlah pengguna listrik dari 7 Desa di Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan 

Tahun 2019. Teknik analisis regresi linear berganda adalah teknik memprediksi atau melihat 

pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Adapun data 

dalam penelitian ini adalah data sekunder dari 7 Desa di Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru 

Selatan Tahun 2019 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). Berdasarkan Data 

Statistik dari 7 Desa Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatam dalam Angka 2020, 

Populasi jumlah penduduk  sebanyak 9.556 jiwa, jumlah luas wilayah seluas 306 (𝑘𝑚2) dan 

jumlah pengguna listrik sebanyak 2.085 pengguna. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS. 

Dengan pengujian hipotesis secara simultan terlihat bahwa Jumlah Penduduk dan Luas 

Wilayah memiliki pengaruh signifikan terhadap Jumlah Pengguna Listrik Kecamatan Ambalau 

Kabupaten Buru Selatan dengan nilai koefisien determinasi yang dihasilkan adalah sebesar 

0,950 atau 95%. Model persaman regresi yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 𝑌 =
−60,506 + 0,217(𝑋1) + 1,413(𝑋2). 

Kata kunci: regresi linear berganda, jumlah penduduk, luas wilayah, jumlah pengguna listrik 

kec. ambalau kab. buru selatan. 

1 PENDAHULUAN 

Pulau Ambalau merupakan salah satu pulau yang ada di Kabupaten Buru Selatan.pulau ini 

terbagi menjadi 7 desa yaitu Desa/Kelurahan Siwar, Selasi, Elara, Lumoy, Masawoy, Ulima 

dan Kampung Baru yang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Buru Selatan, yang 

ibu kotan kecamatnnya terletak di Desa Siwar dengan keadaan topografi Ambalau terdiri dari 

daerah perbukitan/dataran tinggi, dataran rendah dan daerah pesisir pantai. Luas wilayah 

Kecamatan Ambalau sadalah 306 (𝑘𝑚2) yang diikuti dengan jumlah penduduk sebanyak 

9.556 jiwa dengan jumlah penggunaan listrik sebanyak 2.085 pengguna [1]  

Dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, masyarakat Ambalau didukung oleh sarana 

prasarana, diantarnya terdaapat jalan sebagai prasarana transportasi darat di Ambalau yang 

mailto:fadlyode00@gmail.com
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hanya baru tersediah jalan kampong saja, sedangkan jalan lingkar yang menghubungkan antara 

desa sekecamatan Ambalau baru sebatas jalan tanah dan belum dilakukan pengerasan. Selain 

jalan juga terdapat penerangan baru tersedia 12 jam melalui PLN (Direktori Pulau-Pulau Kecil 

Indonesia, n.d.). 

Berdasarkan uraian masalah di atas, terdapat tiga indikator atau variabel yang menjadi 

ketertarikan untuk dilakukan penelitian dengan menerapkan “Analisis Regresi Linier Berganda 

dalam Melihat Pengaruh Jumlah Penduduk dan Luas Wilayah Terhadap Jumlah penggunaan 

Listrik di Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan”. Jumlah penduduk, luas wilayah dan 

jumlah penggunan listrik merupakan tiga indikator atau variabel yang perlu dilakukan 

penelitian, dimana jumlah penduduk merupakan indikator dan komponen penting dalam 

pembangunan sumber daya manusia dan keberlangsungan suatu daerah atau negara. Penduduk 

adalah semua orang yang berdomisili di wilayah teritorial selama 6 bulan atau lebih dana tau 

mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan menetap [1]. 

2 METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data sekunder jumlah penduduk, luas wilayah (𝑘𝑚2) dan 

jumlah pengguna listrik kecamatan Ambalau yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kecamatan Ambalau dalam angka 2020, dan kemudian dianalsis dengan menggunakan metode 

regresi linear berganda. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

• Variabel dependen  : Jumlah Penduduk (𝑋1) dan Luas Wilayah (𝑋2) 

• Variabel independen  : Jumlah Pengguna Listrik (𝑌) 

Adapun prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a) Pengumpulan data penelitian 

b) Pengujian asumsi klasik 

c) Analisis regresi linear berganda 

d) Pengujian Hipotesis 

e) Interpretasi  

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah 7 Desa kecamatan Ambalau kabupaten Buru Selatan. 

Berikut adalah rincian data penelitian yang digunakan sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Jumlah Penduduk, Luas Wilayah dan Jumlah Pengguna Listrik Kecamatan Ambalau 

Kabupaten Buru Selatan
 

Desa/Kelurahan Jumlah Pengguna Listrik Jumlah Penduduk Luas Wilayah (𝐾𝑚2) 

Siwar 293 1368 38,373 

Selasi 240 958 61,002 

Elara 489 2240 38,373 

Lumoy 330 1544 43,293 

Masawoy 217 478 38,373 

Ulima 270 1182 43,293 

Kampung Baru 246 1289 43,293 
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Gambar 1. Grafik Presentase Jumlah Penduduk, Luas Wilayah dan Jumlah Pengguna Listrik Kecamatan 

Ambalau Kabupaten Buru Selatan 

3.2 Pengujian Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear 

berganda yang berbasis Ordinary Last Square (OLS) [2]. 

3.2.1 Uji Normalitas 

adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal [2]. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas dilakukan dengan uji Kolomogrov_Smirnov. Dengan dasar pengambilan keputusan 

: 

• Bila nilai probabilitas (Asymp. Sig.) <  0,05, maka distribusi adalah tidak normal. 

• Bila nilai probabilitas (Asymp. Sig.) >  0,05, maka distribusi adalah normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas – One Sample Kolmogrov-Smirnov
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 7 

Normal Parametersa,b 
Mean 0 

Std. Deviation 16.9209435 

Most Extreme Differences 

Absolute 0.266 

Positive 0.227 

Negative -0.266 

Test Statistic 0.266 

Asymp. Sig. (2-tailed) .143c 
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Pada output One Sample Kolmogrov-Smirnov Test di atas terlihat bahwa nilai   

𝐴𝑠𝑦𝑚𝑝. 𝑆𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) =  0,143 > 0,05, senhingga dapat diputuskan data berdistribusi 

normal. 

 

3.2.2 Uji Multikolonieritas  

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model 

regresi dapat dilihat dari Tolerence Value dan Variance Inlation Factor (VIF) [2]. Sebagai dasar 

acuannya dapat disimpulkan: 

• Jika Tolerence Value >  0,10 dan Variance Inlation Factor (VIF) < 10, maka dapat 

disimpulakan bahwa tidak ada kasus multikolinearitas antara variable independen dalam 

model regresi. 

• Jika Tolerence Value <  0,10 dan Variance Inlation Factor (VIF) > 10, maka dapat 

disimpulakan bahwa terdapat kasus multikolinearitas antara variable independen dalam 

model regresi. 
Tabel 3: Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -60.506 70.889   -0.854 0.441     

Jumlah 

Penduduk 

(𝑋1) 

0.217 0.022 1.033 10.023 0.001 0.792 1.262 

Luas 

Wilayah (𝑋2) 
1.413 1.187 0.123 1.191 0.3 0.792 1.262 

 

• Pada output di atas dengan melihat nilai 𝑇𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒 = 0,792 > 0,10 dan nilai 𝑉𝐼𝐹 =
1,262 < 10,00 maka dapat diputuskan tidak terdapat Multikolinearitas.  

 

 

3.2.3 Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat ketaksamaan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi sayrat 

adaalah terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Atau disebut homoskedastisitas [2]. 

 

Heteroskedastisitas di uji dengan mengguunakan Uji Glajser [3] yaitu: 

• Bila signifikansi < 0.05 maka persamaan regresi tersebut  mengandung heteroskedastisitas 

sebaliknya, 
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• Bila signifikansi > 0.05 maka persamaan regresi tersebut  tidak mengandung 

heteroskedastisitas atau terjadi homoskedastisitas. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glajser 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 27.014 45.559   0.593 0.585 

Jumlah Penduduk (𝑋1) -0.005 0.014 -0.181 -0.327 0.76 

Luas Wilayah (𝑋2) -0.204 0.763 -0.148 -0.268 0.802 

 

Pada output menggunakan Uji Glajser di atas dengan melihat nilai 

𝑆𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 (𝐶𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛𝑡) = 0,585 > 0,05, nilai Signifikansi Jumlah Penduduk (𝑋1) =
0,760 > 0,05 dan nilai Signifikansi Luas Wilayah (𝑋2) = 0,802 > 0,05,maka dapat 

diputuskan tidak terdapat Heteroskedastisitas.  

 

3.2.4 Auto Korelasi  

Adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara satu periode t dengan periode 

sebelumnya (t-1). Secara sederhana analisis regresi linear dalah untuk melihat pengaruh anata 

variable bebas terhadap variable terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi t dengan 

observasi sebelumnya (t-1) [2].  

Untuk mendeteksi terjadi kasus autokorelasi dapat digunakan Runs Test dengan keriteria 

keputusan jika nilai probabilitas signifikansi atau Asymp.Sign. > 0,05 maka tidak terjadi 

autokorelasi, sebaliknya jika nilai Asymp.Sign < 0,05  maka terjadi kasus autokorelasi. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi dengan Uji Run 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea 6.28147 

Cases < Test Value 3 

Cases >= Test Value 4 

Total Cases 7 

Number of Runs 5 

Z .061 

Asymp. Sig. (2-tailed) .952 

 

Dengan menggunakan uji Run terlihat output pada atbel Runs Test di atas terlihat nilia 

𝑨𝒔𝒚𝒎𝒑. 𝑺𝒊𝒈. (𝟐 − 𝒕𝒂𝒊𝒍𝒆𝒅) =  𝟎, 𝟗𝟓𝟐 > 𝟎, 𝟎𝟓, sehingga dapat diputuskan tidak terjadi kasus 

Autokorelasi dalam data. 
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3.3 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 

jumlah penduduk dan luas wilayah terhadap variabel dependen jumlah pengguna listrik. 

Dari hasil pada tabel 3.3 di atas, maka di dapat model persamaan regresi dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

Y = −60,506 + 0,217 (X1) + 1,413(X2)             (1) 

dengan: 

Y : Jumlah pengguna listrik 

X1 : Jumlah penduduk 

X1 : Luas wilayah 

Interpretasi Model Regresi : 

• Kostanta  −60,506  artinya apabila variabel  Jumlah Penduduk dan variabel Luas wilayah 

bernilai tetap (bernilai 0), maka  jumlah Pengguna Listrik di Kecamatan Ambalau bernilai 

−60,506   

• Variabel Jumlah Penduduk  

koefisien regresi untuk variabel jumlah penduduk yang dihasilkan sebesar  0,217 artinya, 

jika variabel Jumlah Penduduk meningkat sebesar satu satuan, maka Jumlah Pengguna 

Listrik  di Kecamatan Ambalau akan meningkat sebesar 0,217 

• Variabel  Luas  Wilayah 

Koefisien variabel Luas Wilayah yang dihasilkan sebesar 1,413 hal ini berrarti, juka variabel  

Luas Wilayah meningkat sebesar satu satuan, maka  Luas Wilayah di Kecamatan Ambalau  

akan meningkat sebesar 1,413. 

 

 

3.4 Pengujian Hipotesis 

3.4.1 Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Koefisien determinasi dapat digunakan unttuk mengukur seberapa besar kemampuan 

variable independen menjelaskan variable dependen. Nilai koefisien determinasi antara 0 

sampai dengan 1. Niai koefeisien determinasi yang kecil berarti kemampuan variable-variabel 

independen dalam menjelaskan variansi variable dependen amat terbatas [6]. Apabilai besarnya 

nilai koefisien determinasi mendekati 1, maka variable dependen akan berpengaruh sempurna 

terhadap variable dependen. 

 
Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .983a .966 .950 20.724 

 

Dari Output di atas terlihat bahwa nilai R (Koefisien Korelasi) sebesar 0,983 yang 

menunjukan bahwa korelasi atau hubungan antara variabel independen (Jumlah Penduduk dan 

Luas Wilayah dengan Variabel dependen (Jumlah Pengguna Listrik) memiliki hubungan linear 

yang kuat. Nilai dari Adjudted R Square sebesar 0,950 atau 95%, yang mengindikasikan bahwa 

variabel Jumlah Penduduk dan Luas Wilayah mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap 
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variabel Jumlah Pengguna Listrik sebesar 95%, sedangkan sisanya 5% di jelaskan variabel lain 

atau faktor lain. 

3.4.2 Uji Simultan (Uji F) 

uji sumultan (uji F) menunjukan apakah semua variable independen yang dimasasukan 

dalam model regresi tersebut mempunyai mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

(sumultan) terhadap variabel dependen. Jika nilai probabilitas signifikansi <  0,05, maka ini 

menjelaskan variable iindependen dapat secara bersama-sama mempengaruhi variabel 

dependen [6]. 

 
Tabel 7. Anova Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 49329.519 2 24664.759 57.430 .001b 

Residual 1717.910 4 429.477   

Total 51047.429 6    

 

Dari hasil di atas, terlihat bahwa model persamaan ini memiliki tingkat 𝑠𝑖𝑔. =  0,001 <
𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎 = 0,05. hal ini berarti semua variabel independen yang meliputi Jumlah Penduduk dan 

Luas Wilayah merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen Jumlah 

Pengguna Listrik atau dengan kata lain variabel Jumlah Penduduk dan Luas Wilayah memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap  Variabel Jumlah Pengguna Listrik. 

3.4.3 Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji t) menunjukan seberapa jauh pengaruh satu independen variable terhadap 

variable dependen secara parsial (satu-satu). Jika niai probabilitas signifikansi < 0,05 maka ini 

menjelaskan bahwa satu variable independen berpengaruh terhadap variable dependen secara 

parsial [6]. 

Dari hasil pada tabel 3.3 di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

• Jumlah Penduduk (𝑋1) terhadap Jumlah Pengguna Listrik (Y) 

Terlihata nilai 𝑆𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Jumlah 

Penduduk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Jumlah Pengguna Listrik. Nilai 𝑡 

positif menunjukan bahwa variabel Jumlah Penduduk memiliki hubungan yang searah 

dengan Jumlah Pengguna Listrik. 

• Luas Wilayah(𝑋2) terhadap Jumlah Pengguna Listrik (Y) 

Terlihata nilai 𝑆𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 0,300 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Luas 

Wilayah tidak memiliki nilai yang berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Pengguna 

Listrik. Nilai 𝑡 positif menunjukan bahwa variabel Jumlah Penduduk memiliki hubungan 

yang searah dengan Jumlah Pengguna Listrik. 

4 KESIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan di atas dengan menggunakan program Software dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

• Pengujian secara simultan terlihat bahwa Jumlah Penduduk dan Luas Wilayah memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Jumlah Pengguna listrik. Sedangkan pengujian secara 

parsial terlihat bahwa Jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap Jumlah pengguna 
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listrik, sedangkan Luas Wilayah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Jumlah 

Pengguna Listrik. 

• Nilai koefisien determinasi yang dihasilkan adalah sebesar 0,950 atau 95%, yang 

mengindikasikan bahwa Jumlah Penduduk dan Luas Wilayah mampung menjelaskan 

pengaruhnya terhadap Jumlah Pengguna Listrik sebesar 95%, sedangkan sisanya 5% di 

jelaskan variabel lain atau faktor lain. 

• Dengan Model persamaan regresi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 𝐽𝑃𝐿 =
−60,082 + 0,217𝐽𝑃 + 1,409𝐿𝑊   
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